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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pemberdayaan penyandang 

Disabilitas dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga dapat disimpulkan 

bahwa, Pemberdayaan penyandang disabilitas di kota Gorontalo  masih terbatas. Hal 

ini diakibatkan oleh beberapa faktor penghambat sehingga baik pemerintah ataupun 

LSM terkait kesulitan dalam memberdayakan penyandang disabilitas dalam 

meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. Berdasarkan hasil analisis  , disimpulkan 

berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pemberdayaan penyandang 

disabilitas dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga di kota Gorontalo.  

Faktor Internal (kekuatan dan kelemahan) yang dimiliki oleh penyandang 

disabilitas adalah : Kepercayaan diri cukup tinggi, Motivasi untuk memperbaiki 

perekonomian keluarga cukup besar, Memiliki keterampilan tertentu, keinginan untuk 

bersosialisasi dan pertemuan rutin kelompok. Sedangkan kelemahan ( weakness) 

adalah  Ketidaksesuaian bakat dengan jenis pelatihan yang diikuti, Kurangnya modal, 

aktivitas terbatas. memiliki tanggungan keluarga serta Tingkat pendidikan.  

Faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang dimiliki oleh penyandang 

disabilitas adalah  adanya dukungan pemerintah serta LSM dan organisasi disabilitas 

serta adanya pelatihan keterampilan yang dikhususkan untuk penyandang 
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disabilitas,serta dukungan keluarga. Dan yang menjadi ancaman bagi penyandang 

disabilitas adalah Pendataan penyandang disabilitas yang masih sulit dan tidak update, 

Stigma masyarakat tentang penyandang disabilitas. Persaingan lapangan kerja dengan 

non disabilitas,Penguasaan teknologi yang kurang serta kerjasama dengan perusahaan 

belum dikelola dengan baik. Salah satu cara untuk mengatasi faktor eksternal yaitu 

dengan menghilangkan stigma masyarakat kepada para penyandang disabilitas yang 

kurang baik. 

 Berdarsarkan analisa terkait berbagai faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pemberdayaan penyandang disabilitas dalam meningkatkan ketahanan 

Ekonomi kelurga, kami menyusun strategi yang diperoleh dari Matriks SWOT 

Terdapat 4 alternatif strategi yang digunakan dalam pemberdayaan penyandang 

disabilitas dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga yaitu : 

1) Pelatihan kewirusahaan yang diselenggarakan oleh pemerintah,swasta dan LSM 

serta pengembangan usaha berupa bantuan modal usaha. 

 2) Pendampingan usaha sampai penyandang disabilitas benar-benar bisa mandiri.  

3) Pendataan melibatkan organisasi disabilitas dan anggotanya  serta mengaktifkan 

lintas sector terkait ditingkat kelurahan. 

4) Pelatihan kewirausahaan melibatkan masyarakat sekitar. 
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5.2   SARAN 

Terkait penelitian kami mengenai strategi pemberdayaan penyandang disabilitas 

dalam meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga Di Kota Gorontalo, kewirausahaan 

merupakan salah satu solusi utama yang mampu memberdayakan mereka, sehingga 

pemerintah pusat maupun daerah mampu memaksimalkan strategi kewirausahaan bagi 

penyandang disabilitas sebelum, selama, dan setelah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan (pendampingan). Penerapan kebijakan pemerintah pusat secara merata 

didaerah terkait penyandang disabilitas. Hal ini perlu konsistensi dari pemegang 

kebijakan di setiap daerah agar para penyandang disabilitas bisa meningkatkan 

Ketahanan Ekonomi Keluarga secara  mandiri. 
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